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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 1) Mengetahui hubungan antara disiplin kerja dengan 

kinerja karyawan di BPJS Kesehatan Cikarang; 2) Mengetahui hubungan antara pengembangan 

sumber daya manusia dengan kinerja karyawan di BPJS Kesehatan Cikarang; 3) Mengetahui 

hubungan antara disiplin kerja dan pengembangan sumber daya manusia secara bersama dengan 

kinerja karyawan di BPJS Kesehatan Cikarang. Metode penelitian yang digunakan dalam studi 

ini adalah metode kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah seluruh karyawan BPJS Kesehatan 

Cikarang yang berjumlah 102 orang. Penelitian ini0menggunakan total0sampel, di mana0seluruh 

populasi karyawan BPJS Kesehatan Cikarang digunakan sebagai sampel. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis0statistik deskriptif0dan analisis0inferensial (uji0prasyarat 

analisis dan0uji hipotesis). Validitas0data diperoleh0melalui uji0validitas dan0uji reliabilitas. 

Hasil penelitian0ini adalah0sebagai berikut: Pertama,0terdapat hubungan0yang positif0dan 

signifikan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan dengan0nilai signifikansi0pada korelasi 

sederhana0sebesar 0,0490(Sig < 0,05). Kedua,0terdapat hubungan0yang positif0dan signifikan 

antara0pengembangan sumber0daya manusia dan0kinerja karyawan0dengan nilai0signifikansi 

pada korelasi0sederhana sebesar00,000 (Sig < 0,05).0Ketiga, terdapat0hubungan yang0positif 

dan signifikan0antara disiplin0kerja, pengembangan0sumber daya0manusia, dan0kinerja 

karyawan dengan0nilai signifikansi0pada korelasi sederhana0sebesar 0,0010(Sig < 0,05). 

Kata kunci : Disiplin kerja, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to test 1) Knowing the relationship between work discipline and employee 

performance at BPJS Kesehatan Cikarang; 2) Knowing the relationship between 

human0resource development0and employee0performance at0BPJS Kesehatan Cikarang; 3) 

Knowing the relationship between work discipline and human resource development together 

with employee performance at BPJS Kesehatan Cikarang. The research method used in this study 

is quantitative method. The population studied was all employees of BPJS Kesehatan Cikarang 

totaling 102 people. This0study used0a total sample,0where the0entire population0of BPJS 

Kesehatan Cikarang employees was used as a sample. The data0analysis techniques0used are 

descriptive0statistical analysis0and inferential0analysis (prerequisite analysis0test and 

hypothesis0test). Data validity0is obtained0through validity0tests and reliability0tests. The 

results of0this stud0 are as follows: 0First, there is0a positive and0significant relationship 

between0work discipline0and employee0performance with0a significance0value in a0simple 

correlation0of 0.0490 (Sig0< 0.05). 0Second, there is0a positive0and significant0relationship 

between0human resource0development and0employee performance0with a significance0value in 

a simple0correlation of00.000 (Sig0< 0.05). Third, there0is a0positive and0significant 

relationship0between work0discipline, human0resource development, 0and employee 

performance0with a significance0value in a0simple correlation0of 0.001 (Sig0< 0.05). 

Keyword : Work0Discipline, Human0Resource Development0and Employee0Performance 
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PENDAHULUAN 

Proses jalannya perusahaan dalam mencapai tujuannya sangat dipengaruhi oleh faktor kinerja 

sumber daya manusianya (SDM). Apabila kinerja karyawan didalam sebuah perusahaan sangat baik, 

maka perusahaan tersebut juga dapat berjalan dengan baik (Santoso et al., 2021). Tujuan0perusahaan 

didirikan untuk0mendapatkan keuntungan0maksimal guna0meningkatkan kekayaan0pemilik 

saham, oleh0karenanya perusahaan0dituntut untuk0melakukan produktivitas0tinggi dengan mutu 

yang0baik. SDM yang0berkualitas akan0memberikan kontribusi0yang baik pula0pada perusahaan, 

dengan0perkembangan jaman0saat ini banyak0perusahaan bersaing0atau berlomba- lomba0untuk 

mendapatkan keuntungan0agar perusahaan0dapat berkembang0maka perusahaan0dituntut untuk 

memiliki0SDM yang0bermutu. 

Pentingnya peran SDM menuntut sebuah perusahaan untuk lebih memberikan0perhatian 

khusus untuk0mengetahui indikator0SDM apa saja0yang memengaruhi kinerja0karyawan untuk 

dapat menjadi SDM yang berkualitas. Menurut Sutrisno (Daulay et al., 2019), faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah: efektifitas dan efisiensi, Otoritas, Tanggungjawab, 

Disiplin, Inisiatif. Berbeda halnya dengan Sutrisno, Rafikah (Pandia et al., 2017) menyatakan 

bahwa selain kelima faktor diatas, ada satu faktor yang juga mempengaruhi kinerja sebuah karyawan 

yaitu faktor pengembangan SDM. Berdasarkan hasil wawancara tidak terstruktur yang dilakukan 

oleh peneliti kepada kepala cabang BPJS Kesehatan Cikarang terdapat dua0faktor utama yang 

mempengaruhi0kinerja karyawan, yaitu0faktor disiplin0kerja dan0faktor pengembangan SDM. 

Kedua faktor0ini dapat terlihat pada masih belum maksimalnya pelaksanaan tugas dan pencapaian 

hasil kerja pada karyawan.(Qalbia et al., 2022) 

Berdasarkan0Undang-Undang Dasar0nomor 240Tahun 20110tentang Badan0Penyelenggara 

Jaminan0Sosial BPJS0Kesehatan adalah0badan hukum politik yang dibentuk0untuk 

menyelenggarakan0program jaminan0kesehatan. Sebagai penjamin kesehatan, BPJS Kesehatan 

merupakan salah satu perusahaan0yang cukup0besar di0Indonesia. Oleh karena0itu, SDM di 

perusahaan ini merupakan0aset penting0di perusahaan0dalam hal0ini BPJS Kesehatan Cikarang 

harus meningkatkan0SDM secara0efektif dan0efisien sehingga0tercipta kinerja0yang optimal0untuk 

mencapai tujuan0awal perusahaan.  

Pengertian kinerja karyawan merupakan suatu hasil yang dicapai sebagai akibat dari tindakan 

atau perbuatan yang dilakukan oleh seseorang karyawan. (Rashid et al., 2018) Kinerja karyawan 

merupakan faktor penting dalam sebuah perusahaan yang dimana akan menentukan baik atau 

tidaknya proses jalan suatu perusahaan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, sebuah perusahaan 

wajib untuk menerapkan disiplin kerja yang tinggi. Dengan adanya disiplin kerja yang tinggi, maka 

seorang karyawan akan terbiasa untuk patuh dan akan membentuk kepribadian seorang karyawan 

yang baik, dimana akan mempengaruhi juga kinerjanya (Riswanda et al., 2022). Berdasarkan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yulandri dan Onsardi (Saputra et al., 2020), menyatakan 

bahwa disiplin kerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja0karyawan. 

Disiplin0kerja pada0karyawan sangat0dibutuhkan, karena0apa yang menjadi0tujuan perusahaan 

akan0sulit dicapai0bila tidak ada0disiplin kerja.0Menurut Sinungan0(Bisnis et al., 2018) Disiplin 

kerja0adalah sebagai0 sikap mental0tercermin dalam0perbuatan atau0tingkah laku0perorangan, 

kelompok atau0masyarakat berupa0ketaatan (obedience)0terhadap peraturan-peraturan0atau 

ketentuan yang0ditetapkan pemerintah0atau etik norma0dan kaidah0yang berlaku dalam 

masyarakat0untuk tujuan0tertentu. 

Kedisiplinan0merupakan fungsi0operatif manajemen0sumber daya0manusia 

yang0terpenting karena0semakin baik0disiplin pegawai, 0semakin baik0pula 

kinerja0karyawannya (Iskandar, 2018). Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti dilapangan, 

peneliti menemukan fakta bahwa masih banyak karyawan BPJS Kesehatan Cikarang yang kurang 

patuh pada tata tertib perusahaan, ketentuanketentuan perusahaan yang telah di tetapkan pihak 

perusahaan tetapi masih kurang berlaku pada karyawan BPJS Kesehatan Cikarang, seperti masih 

banyaknya karyawan yang datang ke kantor tidak tepat waktu,kurangnya disiplin waktu atas 

keterlambatan kembalinya karyawan untuk bekerja setelah jam makan siang, sehingga 

mengakibatkan keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan dan 

kurangnya disiplin karyawan seperti keluar kantor disaat jam kerja.(Nurul Hidayati Murtafiah, 

2021) 

Selain faktor kedisiplinan kerja, faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karyawan 

adalah faktor pengembangan SDM (Cahya et al., 2021). Faktor ini dinilai cukup penting karena 

dengan adanya faktor ini, maka kulitas SDM dapat meningkat. Pengembangan SDM yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah seperti pemberian pelatihan kepada karyawan tentang 

kualitas kualitas SDM yang baik dan dibutuhkan oleh perusahaan, sehingga akan meningkatkan 

kesadaran pada karyawan untuk memperbaiki diri dan meningkatkan kinerjanya . Pengembangan 

sumber daya manusia pada prinsipnya merupakan upaya membekali seseorang dengan pengetahuan 

dan keterampilan serta attitude sehingga seseorang memiliki kemampuan dalam melaksanakan 

tugas atau aktivitas keorganisasian sehari-hari seorang karyawan atau anggota organisasi dapat 

lebih percaya diri didalam menghadapi persoalan yang dihadapi dalam tugasnya (Adam et al., 

2021). Sejalan0dengan penelitian0yang dilakukan oleh0Purnomo (Purnomo, 2021) 0menyatakan 

pengembangan sumber daya manusia memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

kinerja karyawan. Namun fakta yang terjadi dilapangan, ditemukan fakta bahwa masih rendahnya 

pengembangan sumber0daya manusia0yang ada di0BPJS Kesehatan Cikarang, seperti masih 

rendahnya program pelatihan karyawan, masih rendahnya keinginan karyawan untuk 

meningkatkan pendidikan, masih rendahnya kecintaan dan lemahnya pengawasan instansi kepada 

karyawan sehingga tidak terjadinya pengembengan SDM 

Penelitian0yang dilakukan0oleh Utama (Muaja et al., 2021) juga menyatakan0bahwa terdapat 

hubungan0yang positif0dan signifikan0antara disiplin kerja0dan pengembangan0SDM dengan 

kinerja0karyawan. Hal ini membuktikan bahwa disiplin kerja yang tinggi dapat memberikan 

kontribusi yang cukup terkait dengan kinerja karyawan. Berdasarkan fenomena-fenomena yang 

telah disebutkan diatas, diduga bahwa rendahnya kinerja karyawan di BPJS Kesehatah Cikarang 

dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu kurangnya disiplin kerja dalam diri karyawan serta 

pengembangan SDM yang kurang maksimal. Secara empiris, semakin seorang karyawan memiliki 

disiplin kerja yang tinggi dan pengembangan sumber daya manusia yang maksimal maka kinerja 

karyawannya akan mengalami peningkatan. (Setiawan, 2016) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Variabel0yang digunakan 

yaitu0variabel bebas0(disiplin kerja dan0pengembangan SDM), dan variabel0terikat (kinerja 

karyawan). Penelitian ini menggunakan populasi semua karyawan BPJS Kesehatan Cabang 

Cikarang yang berjumlah 102 karyawan.Teknik pengambilan0sampel pada0penelitian ini0yaitu 

sampel0total, dimana0seluruh populasi0merupakan0sampel. Data diperoleh0dengan 

menggunakan instrumen berupa angket. Skala yang digunakan dalam angket tersebut adalah skla 

likert. Uji validitas angket menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan uji validitas soal 

tes menggunakan validitas isi. Uji reliabilitas menggunakan alpha croanbach. Uji hipotesis 

menggunakan analisis korelasi sederhana, analisis korelasi ganda dan koefisien determinasi. 

Sebelum0uji hipotesis,0terlebih dahulu0melakukan uji prasyarat0yaitu dengan uji0normalitas, uji 

linearitas,0uji multikolineraritas, dan uji0heteroskedastisitas. 

HASIL0 

Data deskriptif tentang disiplin kerja, pengembangan sumber daya manusia dan kinerja 

karyawan disajikan pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Data Deskriptif Variabel Disiplin Kerja, Pengembangan SDM, dan Kinerja Karyawan 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation Variance 

Disiplin Kerja 102 53 90 69,9 7,855 61,715 

Pengembangan SDM 102 41 93 62,1 5,932 650,68 

Kinerja Karyawan 102 50 78 61,78 5,409 29,260 

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dari variabel disiplin kerja adalah 90 

dan skor terendah 53. Hasil perhitungan menunjukan nilai Mean sebesar 69,9; standar deviation 

7,855. Untuk angket variabel pengembangan SDM diperoleh hasil skor tertinggi adalah 93 dan skor 

terendah adalah 41. Hasil perhitungan menunjukan nilai mean sebesar 62,1; standar deviation 5,932. 

Untuk angket Kinerja Karyawan diperoleh hasil skor tertinggi adalah 78 dan skor terendah adalah 

50. Hasil perhitungan menunjukan nilai mean sebesar 61,78; standar deviation 5,409.  

Selanjutnya, setelah dilakukan analisis statistic deskriptif, langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji prayarat analisis dan uji hipotesis dengan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 2. Uji Normalitas 

Variabel Assym. Sig (2-tailed) Kesimpulan 

Disiplin Kerja 0,200 Data Berdistribusi Normal 

Pengembangan SDM 0,200 Data Berdistribusi Normal 

Kinerja Karyawan 0,121 Data Berdistribusi Normal 

Tabel 2. memperlihatkan bahwa hasil perolehan nilai signifikansi Asymp.sig (2-tailed) dari uji 

normalitas dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test adalah 0,200. Nilai signifikansi 

tersebut menunjukan bahwa nilai 0,200 > 0,05 yang memiliki arti bahwa data yang diperoleh telah 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji Linearitas 

 Sig. Deviation For linearity Keterangan 

Kinerja Karyawan* 
Disiplin Kerja 

0,639 Linear 

Kinerja Karyawan* 
Pengembangan SDM 

0,338 Linear 

Berdasarkan hasil uji linearitas dikatakan bahwa nilai Sig. Deviation from Linearity antara variabel 

X1 dengan Y sebesar 0.639 ; variabel X2 dengan Y sebesar 0.338 yang artinya semua nilai variabel 

bebas terhadap variabel terikat > 0.050sehingga dapat0disimpulkan terdapat0hubungan yang0linear 

antara0masing-masing variabel bebas0dengan variabel0terikat.  

 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistic 

Tolerance VIF 
Disiplin Kerja 0,961 1,040 
Pengembangan SDM 0,718 1,393 

Berdasarkan hasil uji di atas, nilai tolerance disiplin kerja sebesar 0,961; Pengembangan sumber 

daya manusia sebesar 0.718; sementara untuk nilai VIF Disiplin kerja sebesar 1,040; Pengembangan 

sumber daya manusia sebesar 1,393 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig 

X1 0,256 

X2 0,080 

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat bahwa nilai sig dari variabel disiplin kerja 0,256 > 0,05 

dan variabel pengembangan SDM 0,080 > 0,05. Ketiga hasil diatas menunjukan bahwa tidak 

terjadinya heteroskedastisitas.  

Tabel 6. Analisis Korelasi Sederhana 

                                                                                                          Kinerja Karyawan 

Disiplin Kerja Pearson Correlation 0,251* 

 Sig. (2-Tailed) 0,049 

 N 62 

Pengembangan SDM Pearson Correlation 0,578** 

 Sig. (2-Tailed) 0,000 

 N 62 
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Hasil dari uji hipotesis yang pertama telah membuktikan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan BPJS Kesehatan Cikarang, ditunjukkan 

melalui hasil perhitungan dari analisis korelasi sederhana dengan nilai rhitung yakni 0,251 dengan 

signifikansi 0,049. Hasil dari uji hipotesis yang kedua telah membuktikan terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan pengembangan SDM dengan kinerja karyawan BPJS Kesehatan Cikarang. 

Pernyataan tersebut ditunjukkan melalui hasil perhitungan dari analisis korelasi sederhana dengan 

nilai rhitung 0,578 serta nilai signifikansi 0,000. 

Tabel 7. Analisis Korelasi Ganda 

Model Summary 

Mode

l R 

R 

Square 

F 

Change 

Sig. F 

Change 

1 0,612a 0,374 11,548 0,000 

Hasil dari uji analisis korelasi berganda membuktikan terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara disiplin kerja dan pengembangan SDM dengan kinerja karyawan BPJS Kesehatan Cikarang. 

Pernyataan ini ditunjukkan melalui hasil dari perhitungan analisis korelasi ganda dengan nilai rhitung 

0,612 > rtabel 0,254 dengan signifikansi 0,000. Nilai koefisien korelasi tersebut dan signifikansi 

0,000< 0,05, maka kedua variabel ini mempunyai hubungan yang positif dan signifikan. Didukung 

dengan nilai dari koefisien determinasi (R2) sebesar 0,374 yang berarti kontribusi dari pengaruh 

variabel bebas kepada variabel terikat sebanyak 37,4%. 

Hasil penelitian ini mengkaji lebih jauh tentang hubungan disiplin kerja dan pengembangan 

SDM sumber daya manusia dengan kinerja karyawan BPJS Kesehatan Cikarang. Hal yang lebih 

dipertegas adalah bahwa dengan karakteristik populasi yang berbeda dari penelitian sebelumnya 

namun tetap diperoleh hasil yang sejalan yaitu disiplin kerja dan pengembangan SDM memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan dengan kinerja karyawan. Karakteristik populasi dalam 

penelitian ini yang menjadi pembeda adalah karyawan di BPJS kesehatan Cikarang. Selain itu hasil 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu informasi bahwa dalam proses bekerja tidak hanya 

memperhatikan kedalam satu aspek saja, melainkan harus dipandang beberapa aspek sebagai 

kesatuan yang utuh dan tidak terpisahkan. Hal ini ditunjukkan khusus pada penelitian ini bahwa 

disiplin kerja dan pengembangan SDM berkaitan erat dengan kinerja karyawan.  

SIMPULAN0 

Berdasarkan hasil0analisis data0dan pembahasan yang0telah dilakukan0maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut, 1) Terdapat0hubungan positif0dan signifikan antara0disiplin kerja 

dengan kinerja0karyawan BPJS Kesehatan Cikarang dengan derajat hubungan yang rendah, 

sehingga hipotesis pertama teruji kebenarannya. 2) Terdapat hubungan positif dan signifikan 

pengembangan SDM dengan kinerja karyawan BPJS Kesehatan Cikarang  dengan derajat hubungan 

yang rendah, sehingga hipotesis kedua teruji kebenarannya dengan derajat hubungan antar variabel 

sedang. 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara disiplin kerja dan pengembangan SDM 

dengan kinerja karyawan dengan derajat hubungan yang kuat, sehingga hipotesis ketiga teruji 

kebenarannya. 

Diharapkan penelitian tentang hubungan disiplin kerja dan pengembangan SDM dengan 

kinerja karyawan dapat dilakukan dengan karakteristik populasi yang berbeda dan belum pernah 

dilakukan sebelumnya agar dapat memperkaya referensi penelitian-penelitian yang akan datang 

khususnya pada penelitian tentang hubungan disiplin kerja dan pengembangan sumber daya manusia 

SDM dengan kinerja karyawan. 
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